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ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of independent variables: Current Ratio (X1), Total
Debt To Equity (X2), Total Asset Turnover (X3), and Return On Assets (X4) on profit
growth (Y) in the 2016-2019 period. This study uses secondary data obtained by the
Indonesia Stock Exchange (BEI). The sampling technique used in this study was purposive
sampling. The number of samples in this study were about 11 companies. In this study,
using the Classical Assumption Test, namely Normality Test, Multicolinearity Test, Auto
Correlation Test, and Heteroscedasticity Test. And also using Multiple Linear Regression
Analysis. The results showed that there was no partial influence of all independent
variables on profit growth. And simultaneously there is no effect of independent variables
on profit growth in mining sector companies listed on the IDX in 2016-2019.

Keywords: Financial Ratios, Profit Growth, Mining Sector Companies, IDX
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen : Current Ratio (X1),
Total Debt To Equity (X2), Total Asset Turnover (X3), dan Return On Asset (X4) terhadap
pertumbuhan laba (Y) di periode 2016-2019. Penelitian ini menggunakan data sekunder
yang diperoleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Teknik sampling yang digunakan pada
penelitian ini adalah Purposive Sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
sekitar 11 perusahaan. Pada penelitian ini menggunakan Pengujian Asumsi Klasik yaitu
Uji Normalitas, Uji Multikoliner, Uji Auto Korelasi, dan Uji Heteroskedastisitas. Dan juga
menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak ada pengaruh semua variabel independen secara parsial terhadap pertumbuhan laba.
Dan secara simultan tidak ada pengaruh variabel independen terhadap pertumbuhan laba
pada perusahaan sektor pertambangan yang listing di BEI tahun 2016-2019.

Kata kunci : Rasio Keuangan, Pertumbuhan Laba, Perusahaan Sektor Pertambangan, BEI
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Bidang  keuangan  merupakan
bidang yang sangat penting dalam suatu
perusahaan. Banyak perusahaan yang
berskala besar atau kecil akan mempunyai
perhatian besar dibidang keuangan,
terutama dalam perkembangan dunia
usaha yang semakin maju, persaingan
satu perusahaan dengan perusahaan
lainnya yang semakin ketat, belum lagi
kondisi  perekonomian yang tidak
menentu  menyebabkan  banyaknya
perusahaan yang tiba-tiba mengalami
kebangkrutan. Oleh karena itu, agar
perusahaan dapat bertahan atau bahkan
bisa tumbuh dan berkembang harus

kelemahan keuangan suatu perusahaan
Adapun rasio yang digunakan oleh
peneliti adalah current ratio (rasio
lancar), Total debt to equity ratio (rasio
utang terhadap ekuitas), total assets
turnover (perputaran total aktiva),return
on asset/ROA (tingkat pengembalian
aktiva). Peneliti memilih rasio-rasio ini
karena ~merasa bahwa rasio ini
berpengaruh terhadap penurunan atau
peningkatan yang tidak stabil terhadap
perkiraan-perkiraan tersebut.

Current ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancar. Total Debt to equity ratio
merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai hutang dengan ekuitas. Total

mencermati  kondisi  dan  kinerja
perusahaan.

Pada umumnya perusahaan
didirikkan  dengan  tujuan  untuk

memperoleh keuntungan atau laba dari
hasil produksinya baik berbentuk barang
maupun jasa yang dimana pengaruhnya
sangat besar terhadap kelangsungan
perusahaan. Informasi data keuangan
dalam laporan keuangan sangat penting
bagi para pelaku bisnis seperti investor
dalam pengambilan keputusan untuk
memberikan suntikan dana kepada
perusahaan. Laba perusahaan setiap
periode diharapkan akan mengalami
kenaikan, sehingga dibutuhkan estimasi
laba yang akan dicapai perusahaan untuk
periode yang akan datang. Salah satu cara
untuk memprediksi laba perusahaan
adalah dengan menggunakan rasio
keuangan.

Rasio keuangan juga berguna untuk
mengidentifikasi  kekuatan =~ maupun

dsseis turnmover merupakan Kemampuan
dana yang tertanam dalam keseluruhan
aktiva berputar dalam satu periode
tertentu atau kemampuan modal yang
diinvestasikan ~ untuk = menghasilkan
revenue. Return on asset (ROA)
merupakan rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dengan
menggunakan seluruh aktiva yang
dimiliki untuk menghasilkan laba setelah
pajak.

Perusahaan pada sektor
pertambangan yang listing di Bursa Efek
Indonesia merupakan perusahaan yang
dipilih oleh peneliti dengan berfokus pada
sub sektor batu bara, karena di daerah
peneliti  juga terdapat perusahaan
tambang batu bara yaitu di Kabupaten
Berau, Kalimantan Timur. Akan tetapi
perusahaan tersebut sudah tidak terdaftar
lagi di Bursa Efek Indonesia sejak 16
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November 2017. Bursa Efek Indonesia
melakukan penghapusan (delisting) pada
PT Berau Coal lantaran perusahaan
mengalami kondisi yang secara signifikan
berpengaruh negatif terhadap
kelangsungan usaha perusahaan tercatat,
baik secara finansial atau secara hukum.
Perusahaan pun tidak dapat menunjukkan
indikasi pemulihan yang memadai.
Melalui Bursa Efek Indonesia
peneliti dapat memperoleh laporan
keuangan dan  data  perusahaan
pertambangan yang diperlukan dalam
penelitian, khususnya yang menjadi objek
penelitian secara lengkap. Selain dari itu,
peneliti juga melihat bahwa laporan
keuangan dari sebagian besar perusahaan-
perusahaan pertambangan yang listing di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2017,

dalam bisnis, alasannya adalah bahwa
perusahaan tidak dapat berfungsi tanpa
menggunakan dan mengatur dana yang
tepat. Bahkan mungkin mengalami
pengembangan bisnis yang terhambat.

Menurut Fahmi (2013:2)
manajemen keuangan adalah merupakan
penggabungan dari ilmu dan seni yang
membahas, mengkaji dan menganalisis
tentang bagaimana seorang manajer
keuangan dengan = mempergunakan
seluruh sumber daya perusahaan untuk
mencari dana, mengelola dan membagi
dana dengan tujuan memberikan profit
atau kemakmuran bagi para pemegang
saham dan suistainability (berkelanjutan)
usaha bagi perusahaan.

2. Pengertian Kinerja Keuangan

2018, dan 2019 menunjukkan penurunan _ Menurut Fahmi (201472) Kkinerja

dan peningkatan yang tidak stabil
terhadap perkiraan aktiva lancar, total
utang, dan laba operasional. Berdasarkan
ketidakstabilan perkiraan-perkiraan
tersebut, maka peneliti tertarik untuk
melakukan analisis rasio keuangan.

II. KAJIAN PUSTAKA
A. Manajemen Keuangan
1. Pengertian Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan adalah segala
kegiatan = ataupun  aktivitas  pada
perusahaan yang berhubungan dengan
bagaimana cara agar bisa mendapatkan
pendanaan modal, menggunakan atau
mengalokasikan dana tersebut serta
mengelola asset yang telah dimiliki oleh
perusahaan guna mencapai tujuan utama
pada suatu perusahaan. Manajemen
keuangan merupakan topik yang penting

keuangan adalah suatu analisis yang
dilakukan untuk melihat sejauh mana
suatu perusahaan telah melaksanakan
dengan menggunakan aturan-aturan
pelaksanaan keuangan secara baik dan
benar. Seperti dengan membuat laporan
keuangan yang telah memenuhi standar
ketentuan dalam SAK (Standar Akuntasi
Keuangan) atau GAP (General Acepted
Accounting Priciple), dan lainnya.

Menurut Mulyadi (2007:2) kinerja
keuangan adalah penentuan secara
periodik efektifitas operasional suatu
organisasi dan karyawannya berdasarkan
sasaran, standar, dan kriteria yang
ditetapkan sebelumnya.

Dapat disimpulkan dari pengertian
diatas bahwa kinerja keuangan adalah
suatu analisis yang dilakukan untuk
melihat sejauh mana suatu perusahaan
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telah melaksanakan dengan
menggunakan aturan-atura pelaksanaan
keuangan secara baik dan benar.

3. Analisis Rasio Keuangan
a. Pengertian Analisis Rasio

Menurut Hery (2016:138) Rasio
keuangan merupakan suatu perhitungan
rasio dengan menggunakan laporan
keuangan yang berfungsi sebagai alat
ukur dalam menilai kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan. Rasio keuangan
adalah angka yang diperoleh dari hasil
perbandingan antara satu pos laporan
keuangan dengan pos lainnya yang
mempunyai hubungan yang relevan dan
signifikan. Perbandingan dapat dilakukan
antara satu pos dengan pos lainnya dalam
satu laporan keuangan atau antar pos yang

atau elemen dari rasio tersebut sebagai
berikut :

1) Rasio-rasio Neraca, yaitu rasio-rasio
yang bersumber dari akun-akun
neraca.

2) Rasio-rasio Laporan Laba-Rugi,
yaitu rasio-rasio yang bersumber
dari Income Statement.

3) Rasio-rasio antar Laporan, yaitu
rasio-rasio yang berasal baik
bersumber dari Income Statement /
Laporan Laba Rugi

4. Jenis-Jenis Rasio Keuangan
a. Pengertian Rasio Likuiditas

Menurut Hery (2016:149) Rasio
likuiditas adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban atau membayar utang jangka

ada diantara faporan keuangan.

Menurut  Sujarweni  (2017:59)
Analisis rasio keuangan merupakan
aktivitas untuk menganalisis laporan
keuangan dengan cara membandingkan
satu akun dengan akun lainnya yang ada
dalam laporan keuangan, perbandingan
tersebut bisa antar akun dalam laporan
keuangan neraca maupun laba rugi.
Analisis rasio keuangan ini dimaksudkan
untuk mengetahui hubungan diantara
akun-akun dalam laporan keuangan, baik
dalam neraca maupun laporan laba rugi.
b. Penggolongan Rasio

Pada dasarnya macam atau jumlah
angka-angka rasio itu banyak sekali
karena rasio dapat dibuat menurut
kebutuhan penganalisa, namun demikian
angka-angka rasio berdasarkan sumber
data keuangan yang merupakan unsur

pendeknya. Dengan Kata tain, rasio
likuiditas adalah rasio yang dapat
digunakan untuk mengukur sampai
seberapa jauh tingkat kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban
jangka pendeknya yang akan segera jatuh
tempo. Jika perusahaan  memiliki
kemampuan untuk melunasi jangka
pendeknya pada saat jatuh tempo maka
perusahaan tersebut dikatakan sebagai
perusahaan yang likuid.

Current Ratio (Rasio Lancar)

Merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendeknya
dengan menggunakan aktiva lancar yang
dimiliki. Curren Ratio dapat dihitung
dengan rumus :

. Aktiva Lancar
Current Ratio = ————
Hutang Lancar
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b. Pengertian Rasio  Solvabilitas /
Leverage

Menurut Sujarweni (2017:62) Rasio
solvabilitas / Laverage merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur sejauh
mana aset perusahaan dibiayai dengan
hutang. Dengan kata lain, rasio
solvabilitas  atau  rasio  Laverage
merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar beban utang
yang harus ditanggung perusahaan dalam
rangka pemenuhan aset. Dalam arti luas,
rasio solvabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajibannya, baik kewajiban
jangka pendek maupun kewajiban jangka
panjang.
Total Debt to Equity Ratio (Rasio Hutang
Terhadap Ekuitas) merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri,
perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya. Rasio ini dapat dihitung
dengan rumus yaitu :

Total Hutang

Total Debt to equity Ratio =

Ekuitas Pemegang Saham

c. Pengertian Rasio Aktivitas

Menurut Hery (2016:178) Rasio
aktivitas ~ merupakan  rasio  yang
digunakan untuk mengukur efektivitas
perusahaan dalam menggunakan aset
yang dimilikinya, termasuk untuk
mengukur tingkat efisiensi perusahaan
dalam memanfaatkan sumber daya yang
ada. Rasio ini juga digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam
melaksanakan  aktivitas  sehari-hari.
Berdasarkan hasil pengukuran rasio

tersebut dapat diambil kesimpualan
apakah perusahaan telah secara efisien
dan efektif dalam memanfaatkan sumber
daya yang dimilikinya.

Total asset turnover kemampuan dana
yang tertanam dalam keseluruhan aktiva
berputar dalam satu periode tertentu atau
kemampuan modal yang diinvestasikan
untuk menghasilkan “revenue”. Rasio ini
dapat dihitung dengan rumus yaitu :

Penjualan Bersih

Total assets turnover = -
Total Aktiva

d. Pengertian Rasio Profitabilitas dan
Rentabilitas
Menurut Sujarweni (2017:64) Rasio
ini digunakan untuk mengukur tingkat
imbalan atau perolehan (keuntungan)
dibanding penjualan  atau  aktiva,
an
perusahaan memperoleh laba dalam
hubungan dengan penjualan, aktiva
maupun laba dan modal sendiri.
Earning Power of Total Invesment (Rate
of return an total asset / ROA) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan dari modal yang
diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva
untuk menghasilkan keuntungan netto.
Rasio ini dapat dihitung dengan rumus
yaitu :

Laba sebelum bunga dan pajak
Total Aktiva

Return on Asset =

5. Pengertian Laba

Pengertian laba menurut Harahap
(2015:113) adalah kelebihan penghasilan
diatas biaya selama satu periode
akuntansi. Sementara pengertian laba
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yang dianut oleh struktur akuntansi
sekarang ini adalah selisih pengukuran
biaya dan pendapatan. Besar kecilnya
laba sebagai pengukur kenaikan sangat
bergantung pada ketepatan pengukuran
biaya dan pendapatan. Jenis-jenis laba
yaitu :

a. Laba Kotor, menurut Wild,
Subramanyam, dan Halsey
(2005:120) merupakan pendapatan
dikurangi harga pokok penjualan.
Apabila hasil penjualan barang dan
jasa tidak dapat menutupi beban
yang langsung terkait dengan
barang dan jasa tersebut atau harga
pokok penjualan, maka akan sulit
bagi perusahaan tersebut untuk
bertahan.

1 hd 1 P

Pertumbuhan Laba
_ laba bersih tahun t — laba bersih tahun t — 1

- laba bersih tahunt — 1

Laba merupakan fokus utama pada
laporan keuangan. Menurut Harahap
(2015:263) laba merupakan angka yang
penting dalam laporan keuangan karena
berbagai alasan antara lain: laba
merupakan dasar dalam perhitungan
pajak, pedoman dalam menentukan
kebijakan investasi dan pengambilan
keputusan, dasar dalam peramalan laba
maupun kejadian ekonomi perusahaan
lainnya dimasa yang akan datang, dasar
dalam perhitungan dan penilaian efisiensi
dalam menjalankan perusahaan, serta
sebagai dasar dalam penilaian prestasi
atau kinerja perusahaan. Pertumbuhan
laba adalah peningkatan laba yang
diperoleh  perusahaan  dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

UIVII SVOUUaIr lJ\dl USaIrIraaIlrl uaIlr uluutjul.

dari laba kotor dikurangi beban
operasi”. Laba operasi
menunjukkan seberapa efisien dan
efektif  perusahaan  melakukan
aktivitas operasinya.

c. Laba sebelum pajak, menurut Wild,
Subramanyam, dan Halsey
(2005:25) merupakan laba dari
operasi berjalan sebelum cadangan
untuk pajak penghasilan.

d. Laba bersih, menurut Wild,
Subramanyam, dan Halsey
(2005:25) merupakan laba dari
bisnis perusahaan yang sedang
berjalan setelah bunga dan pajak.

6. Pertumbuhan Laba

Keterangan :

Laba bersih tahun ¢ = Laba bersih tahun
berjalan

Laba bersih tahun .; = Laba bersih tahun
sebelumnya

III. METODE PENELITIAN
A.Unit Analisis, Populasi dan Sampel
Unit analisis adalah objek yang
diteliti dalam penelitian ini, pada
penelitian ini objeknya adalah Perusahaan
sektor Pertambangan yang Listing di BEI.
Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang menjadi kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik
kemudian  kesimpulannya  (Ridwan,
Engkos & Kuncoro, 2008). Populasi yang
akan digunakan dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan perusahaan
sektor pertambangan yang listing di BEI
tahun 2017-2019 vyaitu sebanyak 20
perusahaan pertambangan.

Sampel menurut Erlina (2011:81)
sampel adalah bagian dari populasi yang
digunakan untuk memperkirakan
karakteristik populasi. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
yaitu dengan teknik purposive sampling
yaitu pengambilan sampel berdasarkan
suatu kriteria tertentu. Adapun kriteria
penentuan sampel dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

a.Perusahaan sektor pertambangan

No Kode Nama Perusahaan
1 | ADRO PT. Adaro Energy Tbk
2 | BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk
3 | DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbk
4 | DSSA PT. Dian Swastika Sentosa Tbk
5 | INDY PT. Indika Energi Tbk
6 | MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk
7 | MYOH | PT. Samindo Resources Tbk
8 | PTBA PT. Bukit Asam Tbk
9 | PTRO PT. Petrosea Tbk
10 | SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk
11 | TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data pada penelitian ini
menggunakan data sekunder yaitu berupa
laporan keuangan perusahaan sektor
pertambangan yang listing di BEI pada

yang telah tisting di pada tahun leh
2017-2019 dari www. 1dx Co. 1d Data yang diperoleh

b.Laporan keuangan tahun 2017-2019
perusahaan tersebut telah diaudit
oleh auditor independen

c.Perusahaan sektor pertambangan
tersebut memperoleh laba selama
periode pengamatan

d.Perusahaan sektor pertambangan
tersebut menerbitkan dan
mempublikasikan laporan keuangan
tahunan selama periode pengamatan
Berdasarkan teknik pengambilan

sampel tersebut, maka sampel yang
diambil dalam penelitian ini adalah
sebanyak 11  perusahaan  sektor
pertambangan yang listing di BEI pada
tahun 2017-2019. Perusahaan-perusahaan
tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:
Tabel 1. Daftar Sampel Penelitian

adalah data polled yaitu data bentuk
gabungan dari data time series dan data
cross section.

Sumber data yang digunakan adalah
data sekunder, yaitu data yang telah
diolah atau disajikan dan telah
dipublikasikan di situs BEI.

C.Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan dalam
usaha pengumpulan data bagi keperluan
penelitian ini, yaitu :

a. Studi Pustaka, yakni mempelajari
dan mengumpulkan buku-buku
maupun  penelitian  terdahulu
sebagai referensi yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

b. Pengumpulan Data Sekunder, yakni
memperoleh data dari media
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internet dengan  mendownload
melalui situs www.idx.co.id untuk
memperoleh data laporan keuangan
yang telah dipublikasikan.

D. Alat Analisis

Penelitian ini dilakukan
menggunakan analisis regresi berganda
(Multiple Regression Analysis). Analisis
linier berganda ini digunakan untuk
menguji  pengaruh rasio keuangan
terhadap pertumbuhan laba. Untuk itu
penelitian ini menggunakan pengjian
asumsi klasik dan pengujian hipotesis.
1. Pengujian Asumsi Klasik

Tujuan dilakukannya pengujian
asumsi klasik dalam penelitian ini adalah
untuk mendapatkan model regresi yang
baik dan benar-benar mampu

yaitu korelasi diantara variabel tidak
nol.

c) Uji Auto Korelasi
Uji ini bertujuan untuk menguji
apakah dalam suatu model regresi
linier ada korelasi antar kesalahan
pengganggu pada periode t dengan
kesalahan pada periode t-1. Jika
terjadi korelasi maka ada masalah
autokorelasi. Autokorelasi muncul
karena obsevasi yang berurutan
sepanjang tahun yang berkaitan satu
dengan lainnya. Hal ini sering
ditemukan pada time series.

d) Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2011:111) uji
heteroskedastisitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model
regresi  terjadi  ketidaksamaan

memberikan estimasi yang handal dan
tidak bias sesuai dengan kaidah Best
Linier Unbiased Estimator (BLUE). Uji
asumsi klasik yang sering digunakan
yaitu uji multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas, uji normalitas, uji
autokorelasi.
a) Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2011:111) uji
normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam metode
regresi, variabel pengganggu atau
residual memliki distribusi normal.
b) Uji Multikoliner
Untuk menguji apakah model
regresi mempunyai korelasi antar
variabel bebas. Model regresi yang
baik tidak terjadi korelasi diantara
variabel bebasnya. Jika variabel
bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel tidak orthogonal,

(varians) antar satu pengamatan ke
pengamatan lainnya. Model regresi
yang baik adalah tidak terjadi

heteroskedastisitas melainkan
homokedastisitas.

2. Pengujian Hipotesis
Setelah  melakukan  pengujian

normalitas dan pengujian atas asumsi-
asumsi klasik, langkah selanjutnya yaitu
melakukan pengujian atas hipotesis 1
(H1) sampai dengan hipotesis 4 (H4).

Hipotesis penelitian diuji dengan
menggunakan analisis regresi linier
berganda.

Model regresi untuk menguji
hipotesis tersebut dinyatakan dalam
bentuk fungsi pertumbuhan laba,
Y=0a+B:iXi+BXo+ B:Xs +PaXs+ e
dimana :

Y = pertumbuhan laba
o kostanta
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Xi = current ratio

X2 = total debt to equity ratio
X3 = total assets turnover
X4 = return on assets

B1, B2,... Ps = koefisien regresi

e = variabel pengganggu

a) Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada
intinya  mengukur  seberapa  jauh
kemampuan model dalam menerangkan
variabel dependen. Nilai R2 yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Sebaliknya, nilai R2 yang
mendekati satu menandakan variabel-
variabel independen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan oleh
variabel dependen (Ghozali 2011:83).
Nilai yang digunakan adalah adjusted R2

Ghozali (20011:84) uji statistik t pada
dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variabel
dependen. Uji ini dilakukan dengan
membandingkan  signifikansi  thitung
dengan ketentuan :
— Jika thitng < twbel pada a 0.05, maka Ho
ditolak dan
— Jika thitng > tbel pada a 0.05, maka H;
diterima
IV. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
A. Analisis
1. Pengujian Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam metode regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Data yang

karena — variabel independen yang  baik dalam penclitian ialah data yang

digunakan dalam penelitian ini lebih dari
dua buah.
b) Uji Signifikansi Simultan

Secara simultan, pengujian hipotesis
dilakukan dengan uji F-test. Menurut
Ghozali (2011:84) uji statistik F pada
dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen /terikat. Uji ini
dilakukan  dengan = membandingkan
signifikasi Fhiung dengan ketentuan :
— jika Fhitung < Frabel pada o 0.05, maka Ho
ditolak dan
— jika Fhitung > Frabel pada o 0.05, maka H;
diterima.
c) Uji Signifikansi Parsial

Secara parsial, pengujian hipotesis
dilakukan dengan wuji t-fest. Menurut

memiliki distribusi normal.
Gambar. 1
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar diatas
menunjukkan variabel telah berdistribusi
secara normal, karena terlihat bahwa data
menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti garis diagonal, maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi telah
memenuhi asumsi normalitas.
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b. Uji Multikoliner

Menurut Imam Ghozali (2011:107-
108) tidak terjadi gejala multikoliner, jika
nilai Tolerance > 0,10 dan nilai VIF <
10,00.

Std. Error
Mod R Adjusted R of the Durbin-
el R Square Square Estimate Watson
1 4297 184 .068 1.25870 2318

a. Predictors: (Constant), ROA, TATO, DER, CR
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Nilai du dicari pada distribusi nilai
tabel Durbin Watson berdasarkan k(4)
dan N(33) dengan signifikan 5%. Du
1,730 < Durbin Watson (2,318) > 4-du
(2,270). Maka pada penelitian ini terjadi
adanya gejala autokorelasi.

) Tabgl. 2' d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Multikoliner Menurut Imam Ghozali (2011:139)
S . tidak terjadi heteroskedastisitas, jika tidak
tandardiz .
ed ada pola yang jelas (bergelombang,
Unstandardized Coefficien Collinearity 1 b k d . d
Coefficients ts Statistics melebar, cmudian menyemplt) pa a
Std. _ Toleran ambar scatterplot, serta titik-titik
Model B Error Beta t Sig. ce VI . .
I (Consta  -723 676 1069 294 menyebar diatas dab dibawah angka 0
t)
r(IZR .066 263 .047 251 .804 814 1.2JBada Sumbu Y
DER -.084 226 -069 -372 713 836 1.196 - Gambar. 2 o
TATO -.004 016 -047 -268 790 966 1.035 Uji Heteroskedastisitas
ROA 3.924 2.090 377 1.878 .071 723 1.383
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba D;pendentVarls::l::er:el::mbuhan Laba
Berdasarkan tabel diatas dapat .
disimpulkan bahwa penelitian ini bebas
dari adanya gejala multikoliner. Hal
tersebut dapat dilihat dari masing-masing 5
variabel independen yang digunakan £
dalam penelitian ini memiliki nilai
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF nya lebih kecil dari 10,00. Berdasarkan gambar grafik
c. Uji Autokorelasi scatterplot  diatas, terlihat titil-titik

Menurut Imam Ghozali (2011:111)
tidak ada gejala autokorelasi, jika nilai
Durbin Watson terletak antara du sampai
dengan (4-du).

Tabel. 3
Uji Autokorelasi

menyebar secara acak, serta tersebar baik
diatas maupun dibawah angka 0. Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa tidak
terdapat gejala heteroskedastisitas pada
model regresi yang digunakan.

2. Pengujian Hipotesis

a. Koefisien Determinasi (R2)
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Koefisien determinasi (R2)
merupakan pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui seberapa besar variabel
independen mampu menjelaskan dan
mempengaruhi variabel dependen.

Tabel. 4
Hasil Koefisien Determinasi

Std. Error
Mod R Adjusted R of the Durbin-
el R Square Square Estimate Watson
1 429 .184 .068 1.25870 2.318
a. Predictors: (Constant), ROA, TATO, DER, CR
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
Berdasarkan tabel diatas dapat

dilihat hasil uji korelasi atau hubungan
current ratio, total debt to equity ratio,
total asset turnover, dan return on assets
laba memiliki

nilai koefisien korelasi (R) kurang dari
0,50 (50%) yaitu sebesar 0,429. Nilai
koefisien determinasi (R Square) sebesar
0.184 atau 18,4%, hal ini menunjukkan
bahwa hanya 18,4% variasi pertumbuhan
laba dipengaruhi oleh current ratio, total
debt to equity ratio, total asset turnover,
dan return on asset. Sedangkan sebagian
besar dipengaruhi oleh faktor-faktor lain
yang tidak dijelaskan dalam model regresi
ini yakni sebesar 81,6%.
b. Uji Signifikansi Parsial

Menurut Imam Ghozali (2011:101)
jika nilai Sig. < 0,05 maka artinya
variabel independen (X) secara parsial
berpengaruh terhadap variabel dependen
(Y). Atau bisa juga menggunakan jika
thitung < trabel pada a 0.05, maka H; ditolak
dan jika thitung > twbel pada o 0.05, maka H;
diterima.

Tabel. 5
Uji t (Parsial)
Standard
ized
Unstandardized  Coeffici Collinearity
Coefficients ents Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta t Sig.  nce VIF
1 (Const =723 .676 - 294
ant) 1.069
CR .066 263 .047 251 .804 814 1.229
DER -.084 226 -.069 -372 713 836 1.196
TATO -.004 .016 -.047 -268 .790 966 1.035
ROA 3.924  2.090 377 1.878 071 723 1.383

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

1) Pengaruh Current Ratio Terhadap
Pertumbuhan Laba
Uji signifikansi parsial (uji t)
diperoleh hasil bahwa current ratio
memiliki nilai signifikansi 0,804 > «
(0,05), hal ini berarti bahwa current ratio
secara parsial tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan Iaba.
2) Pengaruh Total Debt to Equity Ratio
Terhadap Pertumbuhan Laba
Uji signifikansi parsial (uji t)
diperoleh hasil bahwa total debt to equity
ratio memiliki nilai signifikansi 0,713 > o
(0,05), hal ini berarti bahwa total debt to
equity ratio secara parsial tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.
3) Pengaruh  Total Asset Turnover

Terhadap Pertumbuhan Laba
Uji signifikansi parsial (uji t)
diperoleh hasil bahwa fotal asset turnover
memiliki nilai signifikansi 0,790 > «
(0,05), hal ini berarti bahwa fotal asset
turnover secara parsial tidak memiliki

pengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan laba.

4) Pengaruh Return On Asset Terhadap
Pertumbuhan Laba
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Uji signifikansi parsial (uji t)
diperoleh hasil bahwa return on asset
memiliki nilai signifikansi 0,071 > «
(0,05), hal ini berarti bahwa return on
asset secara parsial tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

c. Uji Signifikansi Simultan

Menurut Imam Ghozali (2011:101)
jika nilai Sig. < 0,05 maka artinya
variabel independen (X) secara simultan
bepengaruh terhadap variabel dependen
(Y). Atau bisa juga menggunakan jika
Fhitng < Fivel pada a 0.05, maka H;
ditolak dan jika Fhitung > Frabel pada a 0.05,
maka H; diterima.

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap
Pertumbuhan Laba

Uji t yang telah dilakukan
menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,804 > o (0,05) dan nilai jika thitung
(0,251) < twve  (2,048), maka dapat
disimpulkan bahwa current ratio secara
parsial tidak ditemukan adanya pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan
laba.

Current ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancar yang dimiliki. Tidak ada
ketentuan yang mutlak tentang berapa
tingkat current ratio yang dianggap baik,
tergantung dari masing-masing
perusahaan, semakin mudah perusahaan

Tabel. 6
Uji F (Simultan)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regressi 10.016 4 2504 1580 .207°
on
Residual 44.361 28 1.584
Total 54.377 32

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba
b. Predictors: (Constant), ROA, TATO, DER, CR

Hasil uji F menunjukkan hasil
signifikansi sebesar 0,207 > a (0,05),
dapat disimpulkan bahwa current ratio,
total debt to equity ratio, total asset
turnover, dan return on asset secara
simultan tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang
membuktikan bahwa secara keseluruhan
rasio keuangan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan
laba.

B. Pembahasan

itu membayar utang jangka pendek, dan
semakin tinggi current ratio
menunjukkan pertumbuhan laba yang
tinggi pula. Penelitian bertolak belakang
dengan hasil penelitan sebelumnya yaitu
penelitian Yetty (2017) dan Pradani
(2018) yang menyatakan bahwa current
ratio mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
2. Pengaruh Total Debt to Equity Ratio
Terhadap Pertumbuhan Laba

Uji t vyang telah dilakukan
menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,713 > a (0,05) dan nilai jika thiwung (-
0,372) < twve  (2,048), maka dapat
disimpulkan bahwa fotal debt to equity
ratio secara parsial tidak ditemukan
adanya pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan laba.

Total debt to equity ratio ini
digunakan untuk mengukur seberapa
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besar jumlah aktiva perusahaan dibiayai
dengan total hutang. Dimana jika total
debt to equity ratio semakin besar akan
menunjukkan tingginya ketergantungan
permodalan perusahaan terhadap pihak
luar sehingga beban perusahaan semakin
berat. Tentunya hal ini akan mengurangi
pertumbuhan laba sebaliknya semakin
rendah total debt to equity ratio maka
akan mengurangi pinjaman modal dengan
pihak luar sehingga beban perusahaan
semakin kecil. Tentunya hal ini akan
menambah pertumbuhan laba
perusahaan. Penelitian bertolak belakang
dengan hasil penelitan sebelumnya yaitu
penelitian Yetty (2017) dan Pradani
(2018) yang menyatakan bahwa total debt
to equity ratio mempunyai pengaruh
terhadap pertumbuhan laba.

terlalu baik. Semakin tinggi tingkat
penjualan dimasa yang akan datang
sehingga perubahan laba semakin tinggi.
Penjualan yang semakin tinggi tingkat
efisiensi dan efektifitas perusahaan
tersebut dalam menjalankan operasinya,
semakin tinggi total asset turnover maka
semakin tinggi perubahan labanya.
Penelitian bertolak belakang dengan hasil
penelitan sebelumnya yaitu penelitian
Yetty (2017) dan Pradani (2018) yang
menyatakan bahwa total asset turnover
mempunyai pengaruh terhadap
pertumbuhan laba.
4. Pengaruh Return on Assets Terhadap
Pertumbuhan Laba

Uji t vyang telah dilakukan
menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,713 > o (0,05) dan nilai jika thitung

3 Pengaruh  Total  Asser Turnover
Terhadap Pertumbuhan laba

Uji t yang telah dilakukan
menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,790 > a (0,05) dan nilai jika thiung (-
0,268) < twber (2,048), maka dapat
disimpulkan bahwa fotal asset turnover
secara parsial tidak ditemukan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Total asset turnover menunjukkan
tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam kegiatan
perusahaan. Total asset turnover ini
penting bagi para kreditur dan pemilik
perusahaan. Tidak adanya pengaruh dari
hasil uji tersebut, dikarenakan aktiva yang
ada pada perusahaan tidak dimanfaatkan
atau digunakan dengan sebaik mungkin
dalam proses atau kegiatan di perusahaan,
sehingga hasil yang diharapkan tidak

(0,790) < twve  (2,048), maka dapat
disimpulkan bahwa return on assets
secara parsial tidak ditemukan adanya
pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan laba.

Return on assets menunjukkan
berapa besar laba bersih diperoleh
perusahaan bila diukur dari nilai aktiva,
dari rasio ini dapat diketahui bagaimana
tingkat profitabilitas perusahaan. Secara
umum dijelaskan bahwa apabila terjadi
peningkatan return on assets makan akan
meningkatkan terjadinya pertumbuhan
laba, return on assets yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan
berusaha meningkatkan penjualan atau
pendapatan sehingga pertumbuhan laba
juga ikut meningkat.

5. Pengaruh Current Ratio, Total Debt to
Equity Ratio, Total Asset Turnover,
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dan Return On Asset Terhadap
Pertumbuhan Laba
Uji F yang telah dilakukan
menunjukkan hasil signifikansi sebesar
0,207 > o (0,05) dan nilai jika Fhiwung
(1,580) < Fuave (2,69), maka dapat
disimpulkan bahwa current ratio, total
debt to equity ratio, total asset turnover,
dan return on asset secara simultan tidak
ditemukan adanya pengaruh terhadap
pertumbuhan laba. Berbeda dengan
penelitian-penelitian sebelumnya yang
membuktikan bahwa secara keseluruhan
rasio keuangan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pertumbuhan
laba.
V.PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan

ratio, total asset turnover, dan return
on asset hanya mempuyai kontribusi
sebesar 18,4% dalam mempengaruhi
pertumbuhan  laba,  sedangkan
selebihnya sebesar 81,6%
dipengaruhi oleh wvariabel lainnya
yang tidak diteliti pada penelitian ini.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka peneliti menyarankan
sebagai berikut :

1. Bagi investor atau calon investor,
sebaiknya untuk melakukan analisis
terhadap rasio keuangan, terutama
yang berkaitan dengan pertumbuhan
laba. Laba yang diperoleh perusahaan
akan menentukan besarnya
pengembalian atas investasi yang telah

pembahasan yang telah ditakukan, dapat

simpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Secara parsial, penelitian ini
menunjukkan bahwa semua variabel
dalam penelitian ini (current ratio,
total debt to equity ratio, total asset
turnover, dan return on asset) tidak
memiliki pengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan
sektor pertambangan yang listing di
Bursa Efek Indonesia.

2. Secara simultan, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semua variabel
(current ratio, total debt to equity
ratio, total asset turnover, dan return
on asset) tidak memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan sektor pertambangan
yang listing di Bursa Efek Indonesia.

3. Rasio keuangan yang terdiri dari
current ratio, total debt to equity

atau mau tanamkan.

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan
untuk menggunakan objek yang lebih
luas. Dan juga disarankan untuk
menambah sampel, variabel, dan
periode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini, agar hasilnya
lebih representative untuk mewakili
kondisi perusahaan yang diteliti.
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